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Kedudukannja sebagai mahagu-
ru PSF (Faculteit der Politieke
en Sociale Wetenschappen) di
Amsterdam dalam mata peladjaran
sosiologi dan sosiografi Indonesia,
pula sebagai mahaguru - penghu-
bung antara Senat dan mahasis-
wa jang mempunjai kewarganega-
raan Indonesia, kemudian ditam-
bah lagi dengan perhatiannja pada
seni dan budaja seperti nampak
pada kedudukannja sebagai redak
tur madijalah kebudajaan De Nieu-
we Stem, menjebabkan mengapa
ia banjak membatja buku2 hasil
kesusasteraan Indonesia.

Mula2 ia berbimbang hati untuk
menjatakan pendapatnja tentang
pokok tersebut diatas karena me-
ngingat, bahwa pendapat jg akan
dilahirkannja besar kemungkinan
akan dianggap oleh kalangan Indo
nesia sebagai usaha untuk memper
lihatkan superioritet barat dan
kembali mau menggurui.

Tetapi kesusasteraan Indonesia
dewasa ini seakan terkurung dim
dinding, sehingga ada nampak tan-
da-tanda tertjekik, suatu jang me-
njebabkan mengapa dewasa ini
pengarang2 Indonesia kian memen
tjak2 mentjari djalan keluar dan
dalam prakteknja mereka bertja-
kar-tjakaran satu-sama - lain bah-
kan kadang2 dengan tfiada alasan
jang sewadjarnja atau djuga tidak
karena kepertjajaan2 jg prinsipiil.
Dalam keadaan seperti ini pen-
dapat pengarang atau masjarakat
Indonesia sendiri atas hasil kesu-
sasteraannja kehilangan objektivi-
tet karena kedua-duanja ikut ter-
seret dalam keadaan itu. Pendapat

orang luar mungkin lebih baik ka-

rena bukan sadia dimungkinkan
oleh distansi. tetani diuga seorang
luar biasania mempuniai lebih
baniak kesempatan untuk mere-
nung dan memahami.

Kesusasteraan Indonesia Modern
adalah terdiemahan dari Revolusi
nasional baru2 ini. Bitiara tentang
Kesusasteraan ini adalah bitjara
tentang Revolusi : dan bitjara ten-
tang Revolusi adalah bitjara ten-
tang masiarakat dengan segi2-nja-
tjara berfikir jang typisch dari seo
rang sosiolog. -

Bagi Prof. Dr. W.F. Wertheim
Revolusi jang baru lalu merupa-
kan pusat perhatian dan banjak
kala revolusi ini mendjadi titik
lontjatan pertama dari mana 1a
mengurai berbagai masalah Indo-
nesia hari ini. Hasil Revolusi Indo-
nesia barulah sampai pada peng-
gantian kedudukan2 jang dahulu
ditempati oleh orang2 Belanda.
Dan untuk perubahan jang sangat
sedikit ini sesungguhnja terlampau
ber-lebih2an banjaknja darah jang
telah ditumpahkan. Sekarang telah
njata bahwa Revolusi jang hebat
itu tidak lain dari pada Revolusi
setengah djalan, tidak atau belum
diikuti oleh Revolusi Sosial. Susu-
nan feodal (dan bukan orang2 fe-
odal) serta tjara2 penghidupan
dari kehidupan masih sama dgn
didjadjahan kolonial kalau tidak
boleh dikatakan lebih buruk. Dan
apakah sesungguhnja keuntungan
jang diperoleh rakjat jang ternja-
ta telah banjak berkorban hanja
dari bangsanja dikedudukan2 jang
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baik itu ?. Hingga kini belum lag,
nampak. Tidaklah dapat disangkal
lagi bahwa pada segi2 jang lain
Revolusi jang achirnja hanja ber
arti Revolusi Politik ini, member:
keuntungan djuga seperti pesatnja
pemberantasan butahuruf dan pe
naikan ketjerdasan jang diseleng
garakan oleh Pendidikan Masjara
kat didaerah-daerah. Jang lebih
penting daripada itu ialah : kebe
basan djiwa, kebebasan semangat
terutama dalam pentjiptaan. Teta
pi kebebasan itu tidak begitu ber
arti bagi rakjat, pertama Kkarena
jang bisa mempergunakannja sa
ngat terbatas pada sedjumlah ke
tjil orang dan kedua karena hasi!
jang bisa ditjapai dengan kebebas:
an itu tidak sampai kepada rakjat
ketiga kalau hasil itupun toh adsa
belum tentu menterdjemahkan apa
jang sesungguhnja. dikehendak:
oleh rakjat. '

Keuntungan jang sedikit itu te:
telan mentah2 oleh segi2 kemasja-
rakatan lain jang tidak mengalami
perubahan sama sekali bahkan me
lahan terlantar. Sistim langgar js
telah berabad-abad lamanja mer
djadi pusat kegiatan masjaraka
dalam bentuknja jang karakteris
tik ternjata setelah Revolusi ikut
kehilangan vitalitetnia, padaha’
apabila sistim langgar ini ikut me
ngalami revolusi ia akan merupa
kan benteng pertahanan kenasio
nalan jang amat Kkuat.

Pada permulaan Revolusi kesatu
an tjita memang kuat, tetapi wak
tu Revolusi ini sudah agak landjut.
dengan tiada disadari telah mula:
merajap kebimbangan apakah se
sungguhnja hasil jang bisa dipe:
oleh olehnja bahkan djuga setelah
berdaulat nanti. Tak adanja dja
lan keluar dan tak adanja keku
atan untuk mematahkan lingkaran
putar telah demikian kuat waktu
itu, sehingga melahirkan pessimis
me sekalipun ini djuga tidak disa
dari. Dan pessimisme inilah jang
telah pula diterdjemahkan oleh
Idrus, Achdiat, Utuy dalam karang
an2-nja. Satu-satunja buku jang
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masih mengandung optimisme ada
lah Keluarga Gerilja, tetapi sung-
guh sajang bahwa buku tersebut
hanja mengandung optimisme jg
bersifat perseorangan, tidak bersi-
fat umum. Setelah itu karangan2
jang terbit hanja memperkuat pes
simisme belaka.

Indonesia tidaklah berhak utk
herpessimistis. Indonesia mempu-
njai hari depan jang besar dan me
oah. Kalau orang memperbanding-
kannja dengan keadaan negeri Be-
landa, maka orang dapat membe-
narkan pendapat ini. Limabelas
tahun jang akan datang orang tak
dapat mengira-irakan lagi kemana
anak2 Belanda itu harus pergi dan
bagaimana mereka harus hidup.

Belanda telah memainkan rolnja
dalam sedjarah, mereka telah men
djawab tantangan nasibnja. Tetapi
Indonesia baru memulai dan ma-
sih harus mendjawab . tantangan
ITu. -

Sungguh patut disesalkan bah-
wa pengarang2 Indonesia dengan
lantjarnja - dapat mempergunakan
saja barat, dengan pef":f sme ba-

at, Jang mana semuan]a itu ‘m

sekali tidaklah mengenai masjara-
kat Indonesia tidak menggambar-
kan masjarakatnja sendiri.
Adalah tidak masuk diakal bah-
wa bargsa Indonesia dalam per-
kemba.ngannja bisa dihinggapi pes
simisme barat. Benar bahwa penga
rang2 angkatan Revolusi telah me
lakukan lompatan dalam perkem-
bangan kesusasteraan sebelum pe-
rang, dan djuga telah njata mem-
peroleh hasil batin jang banjak,
tetapi mereka belum mampu mem
beri apa2 kepada rakjat. Kemadju
an ini baru bersifat perseorangan.
Pessimisme jang menghmggapl me
reka bukanlah pessimisme |} -at.
Revolusi lahir bukan karena pessi-
misme, tetapi djustru sebaliknja.
Pengarang2 angkatan Revolusi be-
lum sanggup menterdjemahkan ke
mauan dan perasaan rakjat. Tiap
hasil kesusasteraan jang menter-
djemahkan kemauan dan perasaan
rakjat akan sampai djuga kepada
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rakjat sekalipun sebagian besar da
ri mereka butahuruf. Dari alasan2
tersebut dapat diambil kesimpulan
bahwa kesusasteraan Indonesia
Modern adalah gagal. Dan dalam
hal ini ia menterdjemahkan de-
ngan baik sedjarah semangat Re-
volusi, Revolusi jang gagal Revo-
lusi jang berhenti ditengah djalan.

Pessimisme sepertl Jjang ber-
djangkit pada pengarang2 Indone-
sia baru pernah djuga berdjang-
kit pada pengarang2 Belanda se-
habis pembebasan dari penduduk
an Djerman. Pessimisme demikian
memang umum Karena kenjataan
jang berlaku djauh berlainan da-
ripada apa jang mereka harapkan
dimasa mereka masih mendekam
dalam tekanan.

Kegagalan Revolusi ?. Hal 1itu
bisa tegas2. Sebagai misal diambil
tjontoh meradjalelanja korupsi.
Korupsi selamanja diakibatkan ka
rena kurangnja Kkepertjajaan pa-
da pemerintah, dan orang lebih
pertjaja kepada lingkungannja
sendiri dalam hubungan2 kemasja
rakatan. Bitiara tentang korupsi
dipandang dari sudut kemasjara-
katan, adalah  bitiara tentang
gedjala umum di’ Asia dewasa 1ni,

dimasa-masa jang lalu dan djuga

dimasa-masa jang akan datang se-
belum struktur2 kemasjarakatan di
tempat2 tersebut mengalami peru-
bahan. Perubahan ini seharusnja
di Indonesia telah dikerdjakan
oleh Revolusi jang baru lalu Struk
tur kemasjarakatan barat menge-
tjilkan kemungkinan untuk berko-
rupsi. Disini orang tidak mempu-
njai hubungan erat dengan kelu-
arga, atau boleh dikatakan hubung
an manusia barat jang satu2-nja
adalah dengan pemerintah Seba-
liknja dimana ikatan keluarga
erat, terutama ditambah lag: dgn
banjaknja perhubungan orang dgn
golongan atau kepentingan? lain,
boleh dikatakan korupsi sudah ter-
masuk didalamnja. Djuga gedjala
ini nampak dinegeri Belanda wak-
fu orang mempunjai banjak hu-
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bungan dengan perkumpulan2 atau
serikat2 buruh..

Apakah akibatnja Revolusi jang
baru lalu atas hubungan keluarga?.
Tidak ada. Tiap Revolusi jang se-
lesai pasti akan ditutup oleh ter-
bitnja buku standard sedjarah Re-
volusi, seperti jang ditulis oleh
Masarijk di Tjekoslowakia, Marx
atas Revolusi 48. Lenin atas Revo-
lusi Bolsjewik. Tetapi di Indonesia
buku demikian belum nampak ada
kemungkinan untuk terbit, dan se-
baliknja memang tidak akan ter-
bit — althans tentang sedjarah Re
volusi jang baru lalu. Terbitnja
buku demikian berarti adanja ke-
mungkinan utk memperoleh gam-
baran tegas dari soal jang ditulis.
Dan bila ganmibaran jang menje-
luruh tidak didapat orangpun ti-
dak bisa menuliskannia.

Wertheim tadinja mengira bah-
wa Sjahrirlah jang akan menulis-
nja, tetapi rupa2nja hingga Kini
harapan dan kiraannja tidaklah
terkabul. Ada djuga ditulis tetapi
tidak merupakan suatu keseluruh-
an soal. Riwajat Proklamasi 17
Agutus 1945 karangan Adam Ma-
lik dan Sapta Darma Yamin ha-
njalah bersifat Fragmentaris dan
jang belakangan lebih bersifat per
seorangan.

Oplaag buku kesusasteraan Indo
nesia Baru jang rata2 5000 exem-
plar, tidak dibantu dengan baik
penjiarannja oleh badan2 jang ber
kepentingan, dan pemerintah tidak
mempergampang sampainja kepa-
da masjarakat, merupakan tjontoh
jang baik dari gedjala kegagalan
Revolusi. Buku2 ini harus dibatja
oleh lebih banjak orang Indonesia
agar ada terdjadi perubahan kea-
rah kemadjuan kebatinan Rakjat
jang telah ternjata tidak mendapat
apa2 dari Revolusi jang baru lalu.
Bukankah Revolusi dan semangat-
nja seluruhnja termaktub didalam
kesusasteraannja ?. Dan bukankah
mereka harus bertemu kembali de
ngan kurun waktu jang lalu itu
dan menimba kembali semangat
perdjuangan itu dari buku2 kesu-
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sasteraannja ?. Bukanlah daripada
tidak mendapat apa2 dari Revolusi
itu sendiri, lebih baik toh menda-
pat dari kesusasteraannja ?.

Pessimisme harus dikuburkan
dari bumi Indonesia. Dalam Kkesu-
sasteraan orang bisa banjak me-
ngambil perbandingan Mexico jang
djuga mengalami Revolusi de-
ngan factor2 jang hampir bersa-
maan dengan Indonesia. Namun
Mexico dalam tjiptaan-tjiptaannja
masih bernataskan optimisme-dan
optimisme sehat. Kewadjiban jang
urgent bagi Pengarang2 Indone-
sia Baru dewasa ini bukanlah
menjampalrkan »nessimisme jang
sia-sia 1tu lagi, tetapi sebaliknja
menghidupkan optimisme hari de-
pan. Tentang ini tidak perlu seo-
rang pengarang harus terdjerumus
dalam hasil kesusasteraan propa-
ganda atau terlampau bertenden:
sa. Namun bukanlah pada tem-
patnja untuk berbagai mendjadi
Angkatan jang hilang, tetapi pada
tempatnja berketjil hati mendjadi
angkatan jang kalah, angkatan
jang tidak mendjawab tantangan
hari depan. Sudah sepatutnja di-
lahirkan buku2 jang menterdje-
mahkan dunia perasaan dan dam-
baan rakjat, sehingga buku itu
mendjadi Kur’an kedua seperti
Perang dan Damai, Tolstoi bagi
Rusia, Sabai nan Aluih buat dae-
rah Minangkabau,, Sangkuriang
untuk daerah Pasundan. Bhara-
tajuda dan Ramajana (dan teruta-
ma sekali jang pertama) untuk
daerah Djawa Tengah dan seba-
gainja.

Optimisme jang akan hidup te-
rus adalah optimisme rakjat dan
bukan perseorangan. Dan ia harus
pula bisa menghidupi kembali
rakjat itu. Itu pula sebabnj)a
Wertheim amat anthusias dengan
tjeramah Asrul Sani tentang Desa
dan Kota didalam Simposium di
Amsterdam jJang baru lalu. Seti-
dak-tidaknja tjeramah Asrul Sani
itu memberi djalan keluar dari
lingkaran putar, sekalipun 1ia ti-
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dak menundjukkan djalan jang
satu-satun)a

Tentang bahasa jang diperguna-
kan oleh pengarang2 sekarang
nampak dielas adania kekakuan
dan belum sanggup menggam-
barkan kehidupan perasaan. Bu-
kan salah mereka djustru bahasa
Indonesiz adalah bahasa bikinan
dan tidak lahir serta dipergunakan
sedari permulaan. Kekuatan pensg-
sambaran nuances jang ada pada
bahasa2 daerah hilang lenjap da-
lam bahasa Indonesia ini. Bahasa
Indonesia lambat laun mendjadi
bahasa resmi, tidak memiliki ba-
hasa periiakapan. Kesumbangan
ini bisa diatasi kelak anabila bang-
sa Indonesia telah dapat memper-
gunakan sebagai bahasa keluarga.
Ini pula sebabnja mengapa sela-
ma ini hania daerah2 jang berba-
hasa Melaju sadja dapat melahir-
kan pengarang jang memperguna-
kan bahasa Indonesia, karena me-
reka belum memasuki masjarakat,
sedjak mereka dllahlr'kan dlru-
mah tangeanja. Pengarang2 bukan
dari daerah jang berbahasa TR
ju, mungkin djuga berhasil dalam
tulisannia 1ang berbahasa Indone-

sia haniza dengan kekuatan gaja.

Wertheim dilahirkan di Peters-
burg dan sedjak ketiill mempergu-
nakan bahasa Rusia. Bahasa ini
merupakan bahasa Keluarga, jang
djuga ia pergunakan dalam perga-
ulan dengan kawan2-nja, bahkan
saudara2nja. Hanja orang tuanj)a
mempergunakan bahasa Belanda,
iang achirnija mendjadi bahasa res
mi. Akibatnia ialah bahwa hasil
kesusasteraan jang tertulis dalam
bahasa Rusia baginia lebih berarti
daripada jang tertulis didalam ba-
hasa Belanda.

Tidaklah dapat disangkal lagi
bahwa sekalipun bahasa Indonesia
berdasarkan bahasa Melaju namun
ia mengalami kelahirannja di Dja-
karta. Dan Djakarta merupakan pe
numpukan berbagai matjam kelu-
arga dar: berbagai matjam daerah
jang mernjebabkan pesatnja baha-
sa inl dalam kemadjuannja. Tetapi.
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kekurangan dari padanja 1alah
djustru karena Djakarta mendjadi
penumpukan berbagai matjam Kke-
luarga dari berbagal matjam dae-
rah, maka kata2 jang menterdje-
mahkan kehidupan perasaan bher-
serta nuancesnja gampang kotjar-
katjir. Djalan untuk membuat uni-
forma dalam kata2 ini 1alah dja-
lan jang pernah ditempuh oleh ko
misi 1istilah, artinja dengan mem-

buat komisi baru untuk mengesah-

kKan bahasa pertjakapan jang ha-
rus disebarkan sebesar dan selebar
mungkin diseluruh kalangan ma-
sjarakat ramai hingga dipelosok
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dan gunung2, terutama dengan
menterdjemahkannja kedalam ba-
hasa2 daerah.

Kegagalan jang mengantjam ba- "’
hasa Indonesia pun sudah nampak
apabila untuk selama2-nja ia me-
rupakan bahasa resmi. Usaha dan
inisiatip utk memperkembangkan
nja mendjadi bahasa keluarga sa-
ngat dibutuhkan setjepat mung-
kin, dan terutama’inisiatip ini di-
harapkan dari para pengarangnja.

Amsterdam, IX — 1953

(Mimbar Penjiaran Duta).



